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ABSTRAK 

 
Latar belakang: Obat tradisional merupakan bagian perawatan kesehatan yang penting 

dan sering diremehkan. Obat tradisional ditemukan hampir diseluruh negara di dunia dan 

permintaan akan layanannya terus meningkat. 

Tujuan: Mengetahui tingkat pengetahuan dan sikap terhadap penggunaan obat 

tradisional pada masyarakat di wilayah kerja Puskesmas Medan Johor. 

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif observasional, yaitu berkaitan 

dengan penggunaan obat tradisional pada masyarakat di wilayah kerja Puskesmas Medan 

Johor. Data yang diambil melalui kuesioner merupakan data primer. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh Masyarakat di Wilayah Kerja Puskesmas Medan Johor. 

teknik penarikan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik accidental sampling 

dan penentuan jumlah sampel menggunakan Rumus Lemeshow. 

Hasil: Dari 100 responden sebanyak 56 orang (56%) memiliki tingkat pengetahuan 

dengan kategori baik, 32 orang (32%) berkategori sedang dan sebanyak 12 orang (12%) 

dengan kategori buruk. 62 orang (62%) memiliki sikap dengan kategori baik, 27 orang 

(27%) dengan kategori sedang dan 11 orang (11%) dengan kategori buruk. 

Kesimpulan: Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa tingkat 

pengetahuan dan sikap masyarakat wilayah kerja Puskesmas Medan Johor moyoritas 

memiliki tingkat pengetahuan dan sikap dengan kategori baik terhadap penggunaan obat 

tradisional. 

Kata Kunci: Obat Tradisional, Jamu, Obat Herbal Terstandar, Psikofarmaka. 
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ABSTRACT 

 
Background: Traditional medicine is an important and often underestimated part of 

health care. Traditional medicine is found in almost all countries in the world and the 

demand for its services continues to increase. 

Purpose: Knowing the level of knowledge and attitudes towards the use of traditional 

medicine in the community in the working area of the Medan Johor Health Center. 

Methods: This research is an observational descriptive study, which is related to the use 

of traditional medicine in the community in the working area of the Medan Johor Health 

Center. Data taken through a questionnaire is primary data. The population in this study 

were all people in the Medan Johor Health Center Work Area. The sampling technique 

in this study used an accidental sampling technique and the determination of the number 

of samples used the Lemeshow formula. 

Results: Out of 100 respondents, 56 people (56%) had a good level of knowledge, 32 

people (32%) were in the moderate category and 12 people (12%) were in the bad 

category. 62 people (62%) had a good attitude, 27 people (27%) had a moderate category 

and 11 people (11%) had a bad category. 

Conclusion: Based on the results of this study, it can be concluded that the majority level 

of knowledge and attitudes of the community in the working area of the Medan Johor 

Public Health Center have a good level of knowledge and attitudes towards the use of 

traditional medicine. 
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